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Abstrak

Keterampilan dasar konseling merupakan kompetensi dasar yang wajib dimiliki
oleh mahasiswa bimbingan dan konseling. Kompetensi ini sangat diperlukan guna
untuk memberi suatu pelayanan konseling secara profesional, meskipun demikian
pada praktiknya masih banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya menguasai
keterampilan tersebut. Rendahnya kemampuan dalam penguasaan keterampilan
konseling akan berdampak pada ketidakpuasan konseli dalam menerima layanan,
bahkan yang lebih ekstrim jika tidak mengikuti kaidah-kaidah proses konseling
maka akan terjadi malpraktik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterampilan dasar konseling mahasiswa melalui asesmen berbasis
kinerja agar dosen dapat memetakan kemampuan masing-masing mahasiswa.
Fokus penelitian yang dilakukan adalah dengan mendeskripsikan tingkat
ketercapaian kemampuan mahasiswa dalam menampilkan keterampilan dasar
konseling yaitu bersikap terbuka, membuat pertanyaan terbuka yang empati,
mendiagnosa dan explorasi permasalahan, memberikan dorongan, melakukan
paraphrase dan membantu merencankan tindak lanjut.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator penting yang menjadi pengukur kompetensi yang dimiliki
oleh seorang mahasiswa program studi bimbingan dan konseling adalah kemampuan
mahasiswa dalam melakukan keterampilan dasar konseling. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bustamam (2016) yang menyatakan bahwa keterampilan dasar konseling
merupakan basis kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa agar dapat
melaksanakan layanan konseling baik dalam setting konseling individu dan
kelompok. Pendapat ini dikuatkan oleh Lianawati (2017) yang menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan layanan konseling calon konselor berperan sebagai fasilitator yang
memiliki seperangkat keterampilan dasar konseling sebagai modal utama dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling.

Menurut Witono (2021) berpendapat bahwa cakupan keterampilan dasar
konseling antara lain pada penguasaan konsep dan keterampilan komunikasi yang
berbasis pada layanan pemberian bantuan pada orang lain. Sedangkan menurut
Perianto dan Purwaningrum (2022) keterampilan dasar konseling didalamnya terdiri
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atas memperhatikan, mendengarkan, dan menanggapi dengan tepat agar dapat
membantu konseli dalam melakukan eksplorasi serta memahami kekuatiran yang
dimiliki oleh konseli. Berdasar pada pendapat diatas dapat disimpulkan keterampilan
dasar konseling merupakan kemampuan mahasiswa dalam melakukan komunikasi
secara professional, memahami setiap tahapan proses konseling, serta menerapkan
cara berkomunikasi dalam praktik konseling sederhana.

Carkhuff (Haolah dkk, 2018) meguraikan proses konseling sebagai berikut 1)
attending (menghadirkan, melibatkan, menghargai konseli), 2) responding (eksplorasi
perasaan, pemikiran, dan permasalahan), 3) personalizing (konseli memahami masalah
sebagai masalah dirinya), dan 4) initiating (merencanakan perubahan). Adapun serangkaian
keterampilan dasar yang memerlukan perhatian antara lain adalah bersikap terbuka,
membuat pertanyaan terbuka yang empati, mendiagnosa, membantu siswa mendapatkan
pemecahan masalah, dan lain sebagainnya (Sinaga, 2019)

Penelitian Kusmaryani (2010) menunjukkan pada sesi attending guru Bimbingan
dan konseling sering bertanya, memotivasi, mengklarifikasi, memfokuskan, serta
menstimulus meskipun belum menguasai keterampilan dengan baik.. Erlina, dkk. (2017)
menggambarkan keterampilan dasar konseling calon guru BK pada penelitiannya berada
pada kategori sederhana. Ferdiansyah dan Noverina (2019) menemukan kesulitan
mahasiswa dalam melakukan konseling lintas budaya disebabkan oleh lemahnya
kemampuan dalam membangun relasi terapeutik, kesulitan dalam melakukan empati dan
lemah dalam mengeksplorasi masalah konseli. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
keterampilan dasar konseling memerlukan perhatian dan pengembangan, jika keterampilan
dasar tidak dikuasai maka mahasiswa pun akan sulit mengimplementasikan teknik dan
pendekatan konseling.

Pentingnya keterampilan dasar konseling sebagai bagian dari kemampuan dasar
mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling sangat disadari oleh para dosen
Bimbingan dan konseling, berdasarkan pada kesadaran ini maka program studi Bimbingan
dan Konseling menjadikan mata kuliah keterampilan dasar konseling sebagai mata kuliah
khusus yang diajarkan pada semester awal tepatnya pada semester kedua. Pelaksanaan
perkuliahan mata kuliah keterampilan dasar konseling ini dilakukan dengan proporsi 40 %
materi dan 60 % dalam bentuk simulasi pelaksanaan konseling. Pengembangan kompetensi
keterampilan dasar konseling pada mahasiswa dilakukan dalam dua kegiatan utama yaitu
dalam bentuk latihan serta evaluasi. Latihan difokuskan pada untuk mengembangkan
pemahaman terhadap keterampilan dan secara langsung juga dilakukan dengan
mempraktikkan secara langsung keterampilan yang dipelajari secara berpasang-pasangan.
Sedangkan evaluasi dilakukan melalui kegiatan penilaian terhadap ketepatan mahasiswa
dalam melakukan simulasi. Kegiatan evaluasi ini berguna dalam memberikan penilaian
secara langsung bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan setiap
keterampilan yang dipelajari. Kegiatan ini dilakukan guna menunjang kemampuan para
mahasiswa untuk dapat memiliki kompetensi dasar sebagai calon konselor.

Pola-pola umum yang saat ini sudah dilakukan dalam melakukan evaluasi pada
mahasiswa ketika melakukan praktik konseling dinilai masih kurang optimal terutama
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan mengimplementasikan
keterampilan dasar konseling dengan baik, sehingga berdasarkan pada kondisi tersebut,
mendorong peneliti  untuk melakukan perubahan pelaksanaan evaluasi dengan
mennggunakan asesmen berbasis kinerja dalam melakukan penilaian pada mahasiswa.

Asesmen berbasis kinerja menurut Suranata dan Ifdil (2022) menyatakan kegiatan
asesmen ini dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan konseling
kelompok. Peningkatan ini terjadi karena melalui asesmen berbasis kinerja ini mahasiswa
dapat melakukan lesson learned yang diperoleh pada siklus plan, do, see. Berdasarkan
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pembelajaran ini secara otomatis asesmen berbasis kinerja ini dapat membantu dosen dalam
melakukan penempatan formatif dan diagnostik. Keberhasilan dari penelitian membuat
peneliti tertarik untuk dapat melakukan asesmen berbasis kinerja pada saat melakukan
kegiatan evaluasi pada mahasiswa yang saat ini mengikuti perkuliahan mata kuliah
keterampilan dasar konseling.

METODE

Metodepada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian
merupakan mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2021 dari
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang diambil dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket penilaian pada
aspek-aspek dasar keterampilan dasar konseling yang diamati melalui pengamatan
secara langsung serta menggunakan video praktek konseling. Angket Penilaian
keterampilan dasar Kkonseling yang dimiliki mahasiswa ini dibuat dengan
memasukkan 8 aspek dalam keterampilan dasar konseling yang harus dikuasai oleh
mahasiswa dengan menggunakan rentangan nilai 1 sampai dengan 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penilaian yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi yang
dilakukan guna melihat bagaimana kemampuan keterampilan dasar konseling yang
dimiliki oleh mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2022
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dilakukan dengan observasi kegiatan dan
menggunakan penilaian pada keterampilan dasar yang harus dikuasai dalam
melakukan konseling. Kegiatan penilaian ini dilakukan dalam 4 sesi penilaian,
dimana 2 sesi dilakukan dengan menggunakan evaluasi yang biasa dilakukan, dan 2
sesi lagi dilakukan dengan menggunakan asesmen berbasis kinerja. Berikut ini
adalah hasil dari observasi yang dilakukan selama pelaksanaan pembelajaran mata
kuliah keterampilan dasar konseling yang dilakukan pada mahasiswa.

Tabel 1. Perbandingan hasil Asesmen Berbasis Kinerja

No Keterampilan Sebelum Sesudah Perbedaan Kategori
1  Attending 21 25 4 Positif
2  Responding 14 23 9 Positif
3  Personalizing 24 28 4 Positif
4  Initiating 20 27 7 Positif
5  Evaluasi 14 23 6 Positif
6  Follow Up 15 27 12 Positif

Penilaian ini dilakukan pada tabel 1 meliputi kegiatan attending, responding,
personalizing, initiating, evaluasi, serta follow up. Dapat dipahami bahwa pada aspek
penilaian pertama yaitu kegiatan attending terlihat sebelum dilakukan asesmen
berbasis kinerja, mahasiswa yang memiliki kemampuan tersebut hanya sejumlah 21
dari 42 mahasiswa, setelah dilakukan asesmen berbasis kinerja, terjadi perubahan
dimana ada kenaikan 4 mahasiswa yang bisa melakukan keterampilan attending
dengan baik. Hal serupa juga terjadi pada keterampilan responding, yang awalnya
hanya 14 mahasiswa setelah dilakukan asesmen berbasis kinerja mahasiswa yang
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memiliki kemampuan responding meningkat jadi 23 mahasiswa. Keterampilan
Personalizing juga mengalami peningkatan yang awalnya hanya 24 menjadi 28
mahasiswa. Hal ini juga terjadi pada kegiatan initiating, dimana perubahannya cukup
signifikan yang awalnya hanya 20 mahasiswa menjadi 27 mahasiswa. Selain itu
keterampilan mahasiswa dalam melakukan evaluasi yang awalnya 14 berkembang
menjadi 23 mahasiswa, serta pada keterampilan follow up juga mengalami
perkembangkan signifikan dari 15 mahasiswa menjadi 27 mahasiswa.

Berdasar pada penjelasan diatas bahwa penggunaan asesmen berbasis kinerja
dalam kegiatan evaluasi pada pembelajaran mata kuliah keterampilan dasar
konseling dapat meningkatkan kemampuan keterampilan pada mahasiswa dengan
efektif. Kondisi ini selaras dengan pendapat Suranata dan Ifdill (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan asesmen berbasis kinerja dapat meningkatkan
kemampuan konseling kelompok mahasiswa dikarenakan melalui kegiatan asesmen
berbasis kinerja para mahasiswa dapat melakukan lesson learned yang didalamnya
terdapat siklusi plan, do, see. Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat Wulan (2018) yang menyatakan bahwa melalui asesmen berbasis kinerja
dapat melakukan penilaian dengan lebih baik terutama dalam melakukan penilaian
pada sikap dan kemampuan yang bersifat kompleks.

SIMPULAN

Berdasar pada penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan
asesmen berbasis kinerja dalam kegiatan evaluasi pada pembelajaran mata kuliah
keterampilan dasar konseling dapat meningkatkan kemampuan keterampilan pada
mahasiswa dengan efektif. Kondisi ini dapat dilihat berdasar pada perubahan pada
kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan keterampilan dasar konseling.
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